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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar stigma masyarakat terhadap mantan 
narapidana yang telah bebas dan kembali ke masyarakat. Untuk dapat diterima kembali dengan 
baik oleh masyarakat, mantan narapidana harus beradaptasi dari awal. Teknik pengumpulan data 
melalui observasi, dan wawancara. Ditemukan hasil bahwa dalam pembentukan strategi adaptasi 
mantan narapidana mencakup dua hal penting yaitu pembentukan jati diri dan skenario peran 
yang dilakukan mantan narapidana di masyarakat. Pihak narapidana yang telah bebas dari Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Purbalingga, harus dapat menumbuhkan semangat dalam diri sendiri 
dengan motivasi yang membangun untuk kembali hidup ke masyarakat lagi. 
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t, untuk mengutamakan kebersamaan, 
kerja sama dan saling menghormati 
adalah hal yang perlu. Bentuk dari 
kerjasama dan toleransi diantaranya 
akan memperkuat hubungan-hubungan 
yang timbul diantara anggota 
masyarakat. Seperti yang kita ketahui, 
Indonesia memiliki masyarakat yang 
sangat beragam dalam suku, agama, 
budaya, dan adat istiadat. Di dalam 
masyarakat, selain golongan 
masyarakat terhormat, terdapat 
golongan masyarakat yang kurang 
dihormati dalam arti lain tidak memiliki 
kedudukan yang tinggi, contohnya 
orang yang melakukan kesalahan 
seperti melanggar hukum. 
Tindak kejahatan sudah menjadi 
hal yang biasa dilihat oleh masyarakat 
dan setiap harinya dapat dilihat dari 
berbagai media, baik media massa 
maupun media elektronik yang selalu 
memberitakan berbagai tindak 
kriminal. Misalnya pembunuhan, 
pemerkosaan, korupsi, penggelapan 
uang, pencurian, narkoba, 
penganiayaan, dll. Ketika berada di 
dalam tahanan, mantan narapidana 
merasa cemas dan gelisah akan nasib 
dan masa depannya jika mengingat 
masa lalunya yang pernah mendekap di 
penjara. Kebanyakan dari mantan 
narapidana merasa bingung harus 
berbuat apa ketika kembali di 
lingkungan masyarakat. 
Isu-isu yang berkembang di 
tengah masyarakat dewasa ini, bahwa 
mantan narapidana kurang disambut 
dengan apik di tengah masyarakat 
setelah bebas dari penjara atau rumah 
tahanan. Beberapa penduduk setempat 
berpikiran negatif atau menstigma 
bahwa sekali orang berbuat jahat, maka 
orang tersebut akan selalu melakukan 
tindak kejahatan di kemudian hari.  
Masyarakat beranggapan bahwa 
narapidana yang telah mendekap di 
rumah tahanan, masih mempunyai 
kemungkinan kuat untuk mengulangi 
perbuatan yang telah dilakukannya 
dalam hal ini yaitu tindak kejahatan 
atau disebut residivis. Hal ini akan 
membawa seorang mantan narapidana 
yang telah bebas dari rumah tahanan 
tidak mendapatkan hak-hak 
kemanusiaannya kembali di dalam 
lingkungan masyarakatnya atau 
mendapatkan perilaku diskriminasi di 
lingkungan sosial. 
Dengan berkaca dari kehidupan 
nyata di masyarakat, sehingga 
ditemukan suatu rumusan masalah 
bahwa mantan narapidana 
memerlukan proses penyesuaian diri 
untuk kembali ke dalam lingkungan 
masyarakat. Hal ini menyebabkan 
munculnya suatu adaptai atau 
penyesuaian diri oleh mantan 
narapidana untuk meyakinkan 
masyarakat akan stigma negative 
terhadap mereka bahwa mereka 
sejatinya juga merupakan manusia 
biasa yang biasa yang telah terjebak di 
arah yang salah, yang dapat berubah 
menuju ke arah yang lebih baik dan 




Metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif. Artikel ini 
akan meneliti tentang bagaimana 
strategi mantan narapidana setelah 
keluar dari penjara hingga kembali ke 
dalam masyarakat mulai dari proses 
pembentukan pemaknaan (konsep) 
diri, hingga menyesuaikan perilaku saat 
kembali ke masyarakat. Hal tersebut 
berkaitan dengan pendekatan sosiologi 
interpretatif, dimana manusia sebagai 
makhluk yang bebas dan memiliki 
pilihan. Setiap manusia 
menginterpretasi dirinya dengan apa 
yang terjadi di lingkungannya. 
Pendekatan yang di gunakan yaitu 
pendekatan kualitatif, karena dalam 
metode penelitian kualitatif 
beranggapan bahwa realitas yang 





terbangun berdasarkan pandangan 
subyektif individu. 
Peneliti memilih lokus dalam 
penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Purbalingga melalui berbagai hal yang 
telah menjadi pertimbangan. Dalam 
penelitian ini terdapat 3 informan 
untuk menggali informasi tentang 
permasalahan penelitian yang terdiri 
dari 1 informan subyek (mantan 
narapidana) dan 2 informan non subyek 




Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan beberapa tahapan, antara 
lain mengumpulkan data terlebih 
dahulu melalui wawancara mendalam 
terhadap 3 variabel, kemudian peneliti 
melakukan pengecekan dan menyeleksi 
data dari data yang telah terkumpul 
tersebut agar data hanya focus pada 
permasalahan. Wawancara merupakan 
salah satu teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara 
berhadapan langsung dengan 
narasumber atau informan. Jenis 
wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara 
mendalam yaitu proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka 
antara pewawancara dengan informan 
atau orang yang diwawancarai,  dengan 
dan atau tanpa pedoman wawancara, 
dimana pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relatif lama (Noor, 2011:138-139). 
Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan untuk mengungkapkan hal 
yang sesuai dengan topik yang dibahas 
dan memperoleh data mengapa masih 
kurangnya kemampuan sumber daya 
manusia di bidang pemasyarakatan 
serta bagaimana upaya untuk 
membentuk sumber daya yang 
berkompeten sesuai dengan tugas dan 
fungsinya. Supaya data akurat dan 
dapat menjawab maka terlebih dahulu 
dibuat pedoman wawancara agar dalam 
melaksanakan wawancara dapat 
terarah dan pokok permasalahan dapat 
terjawab. 
Dalam penelitian ini, terdapat 
beberapa informan yang menjadi 
sumber informasi, antara lain: 
1. Petugas Rutan 
Sebagai orang yang mengetahui 
karakteristik dan sifat-sifat dari 
mantan narapidana. Selain itu orang 
yang membina dan mendidik dari 
mantan narapidana sehingga sangat 
paham perilaku keseharian dari sang 
mantan napi. 
2. Penduduk 
Orang-orang yang berinteraksi 
secara langsung dengan mantan 
narapidana yang telah bebas dari 
rumah tahanan. 
3. Mantan Narapidana 
Merupakan narasumber langsung 
yang akan diteliti tentang sifat dan 
tingkah lakunya sebagai data akurat 
dari penelitian ini. 
 
Hasil Wawancara 
a). Petugas Rutan 











orang baik, dia 
rajin mengikuti 
kegiatan di 












baik dan cepat. 
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cukup aktif di 
setiap kegiatan 
yang diadakan di 
Rutan ini. 
Hampir di setiap 
kegiatan ia ada, 
hanya jika ia 














dia tidak pernah 
melewatkan 
solat 5 waktu 
berjamaah di 
masjid. Selain 



















lidi, yg setiap 
harinya dapat 
memproduksi 3 
buah sapu lidi 
dari bahan dasar 
serabut kelapa. 





Seingat saya sih 
tidak pernah ya, 
Ludiro selalu 






















masa pidana nya.  
Tabel 1. Wawancara dengan Petugas Rutan 
 
b). Penduduk 
No Dimensi Keterangan 


















disini 2 bulan 
ini. Tapi selama 















































semua tau ya 





yang bekerja di 
Toko ini ya 
























































hal itu wajar 
pak?  
Menurut saya 
pribadi ya dek, 







hukum itu kan 





berarti itu hal 
yang wajar. Jika 
memang dia 
melakukannya 
secara sadar itu 
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Tabel 2. Wawancara dengan 
Penduduk 
 
c). Mantan Narapidana 
















saya di Rutan. 
Pernah saya 
dikasih motivasi 
sama Bapak itu 
bilang bahwa 
kalo mau hidup 
enak gak usah 
neko-neko. Taati 
aturan aja disini. 
Dan jadilah 















































bu. Sudah lama 
juga ga ketemu 
langsung dengan 
orang asing. 
Selama ini saya 
cuma kenal 
dengan teman-
teman saya di 



















































ada juga yang 
sikapnya 




Saya tidak tau 
maksudnya apa, 
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anak dan istri 
saya juga masih 
kurang bu. Jadi 
entah apa yg 
saya pikirkan 



















dan istri saya 
baik-baik saja 
dirumah.  





Menyesal sih bu. 
Seandainya saja 


















yg lain-lain bu 
hehehe… setelah 
masuk ke Rutan 
saya sadar bu 
dan menyesal 
sekali bu. Saya 
jauh dari 
keluarga. Anak 
saya masih kecil, 

















diterima kerja di 
Toko ini bu. 
Walaupun 
awalnya sedikit 








sulit bu, apalagi 
orang seperti 
saya. Orang yg 
tidak pernah ada 
catatan criminal 








Tabel 3. Wawancara dengan Mantan 
Narapidana 
 
Analisis Hasil Wawancara 
Berdasarkan hasil wawancara 
diatas dapat dikatakan bahwa 
narapidana yang telah bebas dari 
penjara memiliki rasa takut dan cemas 
atau khawatir akan keberadaanya di 
tengah masyarakat. Mereka cenderung 
memiliki rasa malu atas perbuatan yang 
dilakukan sebelumnya. Mereka 
berprasangka bahwa masyarakat akan 
mengucilkannya dan membully atas apa 
yang telah dilakukan oleh mantan napi. 
Mantan narapidana juga 
menyesali atas perbuatannya itu. Dan 
dia berupaya untuk tidak 
mengulanginya lagi di kemudian hari. 
Dengan alasan, dikarenakan mendekap 
di penjara, ia menjadi jauh dari 
keluarga, menghilangnya pekerjaan, 
belum lagi pandangan negative dari 
masyarakat. Dia berpendapat bahwa 
mungkin akan dicap buruk oleh 
masyarakat, dan akan sulit 
mendapatkan pekerjaan. Apalagi ia 
masih memiliki anak yang sangat muda 
usianya sehingga masih membutuhkan 
kebutuhan yang sangat banyak. 
Masyarakat memberi respon 
yang positif kepada Ludiro sebagai 
seorang mantan narapidana.  Sebagian 
beranggapan keberadaan Ludiro adalah 
hal yang lumrah dikarenakan 
kebanyakan masyarakat sekitar 
seorang mantan narapidana sehingga 
tidak sulit untuk bisa berbaur kembali 
dengan masyarakat. Mantan 
narapidana memaknai status 
narapidana sebagai bagian dari 
dinamika perjalanan hidup yang harus 
dilewati dan banyak hikmah yang bisa 
diambil ketika masih berstatus 
narapidana di dalam rutan. 
Ludiro sebagai mantan 
narapidana pencurian kini telah pulih 
dan memiliki konsep diri yang positif. 
Dimana sebelumnya setelah Ludiro 
keluar dari penjara, konsep diri negatif 
dapat terlihat dari pribadi Ludiro. 
Seperti selalu merasa malu dengan 
keadaanya yang merupakan mantan 
narapidana sehingga dia menjadi 
pesimis dan tidak percaya diri. Ludiro 
merasa telah menjadi seorang yang 
tidak berguna dan telah memalukan 
nama baik keluarga. Ludiro juga sangat 
sensitif (peka pada pertanyaan atau 
nasehat) apabila ada orang yang 
menanyakan dan membicarakan 
mengenai keadaanya yang merupakan 
mantan narapidana. Sebelumnya 
Ludiro juga terlihat sering mengeluh 
mengenai keadaanya setelah keluar 
dari penjara, karena tidak memiliki 
aktivitas atau pekerjaan tetap, sehingga 
tidak berpenghasilan.  
Namun sekarang Ludiro tidak 
malu untuk kembali beraktivitas di 
dalam masyarakat umum. Ludiro juga 
telah memutuskan untuk bekerja 
sebagai kurir di salah satu Toko di 
Purbalingga. Meskipun memiliki 
penghasilan yg kurang, namun Ludiro 
tidak putus asa. Ludiro menyadari dan 
meyakini bahwa ini merupakan sebuah 
awal yang baik walaupun harus bekerja 
sebagai kurir. Ludiro sebagai mantan 
narapidana kasus pencurian dapat 
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memiliki konsep diri yang positif 
dikarenakan komunikasi keluarga yang 
dilakukan oleh keluarganya. 
Komunikasi keluarga inilah yang telah 
membangun dan memulihkan konsep 
diri positif pada pribadi Ludiro.  
Perlahan Ludiro dapat 
menunjukkan konsep diri positif 
dengan tidak merasa minder dan dapat 
kembali berbaur dengan masyarakat 
umum. Kepercayaan diri Ludiro juga 
telah kembali. Konsep diri positif yang 
ditunjukkan oleh Ludiro adalah ia 
memiliki keyakinan akan nilai-nilai dan 
prinsip yang dimiliki oleh dirinya; ia 
juga memiliki keyakinan untuk 
mengatasi permasalahan; meskipun ia 
berbeda dengan orang lain namun ia 
tetap merasa sama; ia dapat menerima 
dirinya sebagai orang yang bermanfaat 
bagi orang lain; ia sanggup meluapkan 
perasaanya; ia mampu menikmati 
dirinya secara utuh; dan ia peka pada 
kebutuhan orang lain dengan tidak 




Ludiro sebagai salah seorang 
mantan narapidana yang pernah 
mendekap di penjara dan menjalani 
hukuman selama 2 tahun di Rumah 
Tahanan Negara Kelas IIB Purbalingga, 
tidak mudah untuk menghadapi respon 
masyarakat akan apa yang pernah 
dilakukannya di masa lalu. Karena 
ketika keluar dari rumah tahanan 
negara, seorang mantan narapidana 
harus siap untuk menyesuaikan 
kembali dari awal bersama masyarakat 
dan harus bisa menghadapi segala 
macam tekanan yang datang dari 
masyarakat sekitar dan lingkungan 
tempat tinggalnya. 
Bentuk respon yang diterima 
oleh seorang mantan narapidana ketika 
menghadapi stigma negative yang 
timbul dari masyarakat berbeda-beda. 
Ludiro, mengatakan ketika ada 
seseorang yang mengetahui bahwa 
dirinya adalah seorang mantan 
narapidana, Ludiro tidak ambil pusing 
dan bersikap biasa saja. Namun justru 
Ludiro tidak malu menceritakan 
pengalamannya selama berstatus 
narapidana dan Ludiro tidak pernah 
menutupi statusnya sebagai mantan 
narapidana kepada masyarakat. 
Pemaknaan diri yang ada pada 
seseorang, memiliki kesan yang 
berbeda terhadap suatu hal, baik yang 
terdapat dalam diri sendiri maupun 
orang lain. Seperti kutipan Blumer dan 
Goffman dalam teorinya tentang diri 
(self), yaitu bagaimana cara seseorang 
memaknai dirinya sendiri sebelum 
mendengar tentang dirinya dari orang 
lain. Seseorang dapat menilai atau 
memaknai dirinya sendiri apabila orang 
tersebut melihat dirinya sebagai objek 
atau sebagai perspektif orang lain. 
Pemaknaan diri itu dilakukan ketika 
seseorang berinteraksi dengan orang 
lain. Dengan kata lain, dalam proses 
interaksi yang terjadi oleh seseorang 
selanjutnya akan membentuk suatu 
konsep diri yang baru.  
Seperti biasanya yang dialami 
oleh para mantan narapidana dimana 
mereka masing-masing memiliki 
konsep pemaknaan yang berbeda-beda 
atas perilaku menyimpang yang 
dilakukannya. Dikucilkan, dibully, dan 
dijadikan bahan pembicaraan oleh 
kalangan masyarakat merupakan 
sesuatu yang sudah biasa terjadi bagi 
mantan narapidana yang telah bebas 
dan kembali ke masyarakat. Setelah 
menjalani masa pidana di rumah 
tahanan negara atau lembaga 
pemasyarakatan, seorang narapidana 
yang telah bebas harus bersiap untuk 
kembali ke dalam masyarakat terutama 
mental yang prima karena status 
sebelumnya yang merupakan seorang 
narapidana yang tidak mudahnya 
begitu saja diterima di tengah 
masyarakat. Maka dari itu, konsep 
pemaknaan diri bagi seorang mantan 
narapidana itu sangat penting dan 





berpengaruh terhadap interaksi 
terhadap masyarakat dan dalam 
pembentukan mental. 
Goffman mengartikan stigma 
adalah sitausi individu yang 
terdiskualisasi dari penerimaan sosial 
yang utuh atau situasi yang tidak 
menerima penerimaan utuh. Menurut 
Goffman, stigma adalah suatu proses 
dimana orang-orang tertentu dianggap 
tidak berharga, dengan kata lain stigma 
menggambarkan suatu sikap, perilaku, 
atau perlakuan masyarakat atau orang 
banyak yang menganggap seseorang 
atau sesuatu sebagai hal yang buruk 
atau secara moral tidak berharga. Hal 
apa yang akan dilakukan seseorang 
dengan untuk apa hal itu dilakukan 
akan membentuk identitas seseorang. 
Jika seseorang melakukan tindakan 
yang menyimpang dengan apa yang 
segarusnya, akan muncul stigma negatif 
terhadap orang tersebut sebagai suatu 
respon dari masyarakat. 
Stigmatisasi yang dilakukan 
secara terus menerus akan 
menimbulkan perilaku diskriminatif 
terhadap orang-orang yang terstigma. 
Perilaku diskriminatif adalah suatu 
sikap yang membeda-bedakan terhadap 
suatu hal antara satu dengan yang lain 
secara sadar dan untuk menjungjung 
tinggi hal lain dan menjatuhkan hal 
yang bertenatngan. Mantan narapidana 
adalah seseorang yang rawan 
menerima stigma negatif dan perilaku 
diskriminatif dari masyarakat. 
Dalam penelitian ini, ditemukan 
bahwa seorang mantan narapidana 
bernama Ludiro dengan kasus 
Pencurian dan masa pidana selama 2 
tahun di Rumah Tahanan Negara Kelas 
IIB Purbalingga yang telah bebas dan 
kembali ke masyarakat, diterima dan 
disambut dengan baik walaupun 
awalnya beberapa masyarakat sulit 
menerima kepercayaan, namun pada 
akhirnya secara perlahan mereka dapat 
menyambut Ludiro untuk berbaur ke 
dalam masyarakat. Karena sikap Ludiro 
yang bagus dan mau memperbaiki diri, 





Strategi yang dilakukan mantan 
narapidana untuk bisa diterima kembali 
di lingkungan masyarakat sangat 
bermacam-macam. Agar masyarakat 
percaya bahwa mantan narapidana 
sudah benra-benraar berubah, maka 
mereka harus selalu melakukan 
tindakan yang positif dan hal-hal baik. 
Hal-hal yang positif adalah aktif di 
lingkungan masyarakat dengan ikut 
berpartisipasi jika ada kegiatan seperti 
kerja bakti, pengajian bapak-bapak, 
kegiatan karang taruna dan membantu 
tetangga sekitar. 
Ada 2 hal penting dalam 
pembentukan strategi adaptasi mantan 
narapidana yaitu pembentukan jati diri 
dan skenario peran yang dilakukan 
mantan narapidana di masyarakat. 
Seorang mantan narapidana  harus 
membentuk jati diri sebelum terjun ke 
lapangan untuk melakukan skenario 
peran di masyarakat. Setelah 
membentuk jati diri kemudian mantan 
narapidana melakukan permainan 
peran di masyarakat untuk kembali 
menjadi manusia seutuhnya. Konsep 
jati diri dan skenario peran saling 
berhubungan dalam proses 
penyesuaian mantan narapidana di 
masyarakat. 
Sebaiknya pihak masyarakat 
harus segera menghilangkan sikap 
acuh, dan masa bodoh yg dilontarkan 
kepada mantan narapidana yang telah 
bebas dari Rumah Tahanan. Karena hal 
tersebut dapat menghambat 
pembentukan konsep jati diri seorang 
mantan narapidana untuk kembali ke 
masyarakat dan berbaur di tengah 
lingkungan masyarakat. Masyarakat 
lambat laun harus bisa merangkul dan 
menerima mereka mantan narapidana 
yang kembali ke tengah lingkungan 
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masyarakat sebagai manusia yang utuh 
dan ingin memperbaiki diri, karena jika 
tidak mereka akan muncul rasa takut, 
malu dan bahkan minder untuk bergaul 
bersama masyarakat, akibatnya mereka 
dapat melakukan tindakan kejahatan 
kembali. 
Untuk pihak narapidana yang 
telah bebas dari Rumah Tahanan, 
seharusnya dapat menumbuhkan 
semangat da motivasi hidup pada 
dirinya sendiri dengan suatu tujuan 
baru yang bersifat membangun untuk 
kembali hidup ke masyarakat lagi. 
Perasaan-perasaan negative seperti 
malu, minder (rendah diri terhadap 
lingkungan), kecewa harus segera 
dihilangkan dan diganti dengan 
semangat baru, dengan menunjukkan 
sikap yang baik dan tidak mengulangi 
kesalahan yang dilakukan di masa lalu 
sehingga masyarakat dapat menerima 
kehadiran mereka sebagai orang yang 
baru. 
Pihak keluarga khususnya orang 
tua atau istri/suami mantan narapidana 
diharapkan dapat memberikan 
motivasi dan pandangan yang positif 
kepada mereka agar memiliki gairah 
dan semangat dalam menjalani 
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